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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
anggota kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Cimohong,
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Literasi digital menjadi penting dalam
menghadapi era digital, terutama bagi kelompok yang berperan penting dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga. Melalui kegiatan ini, anggota PKK diberi pemahaman mengenai
dasar-dasar literasi digital, termasuk pengenalan teknologi informasi, penggunaan media
sosial secara bijak, keamanan digital, serta pemanfaatan aplikasi untuk keperluan sehari-hari.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara ceramah, diskusi
interaktif, dan praktek langsung. Evaluasi dilakukan melalui kuis sederhana untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan keterampilan digital peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan dalam literasi digital, ditunjukkan dengan banyaknya skor yang diterima oleh
peserta. Selain itu, terdapat perubahan positif dalam penggunaan media sosial dan aplikasi
digital untuk kegiatan produktif sehari-hari. Diharapkan program ini dapat meningkatkan
keterampilan digital anggota PKK secara berkelanjutan utamanya dalam menggunakan media
sosial untuk hal positif seperti berdagang melalui e-commerce dan melakukan pemasaran
menggunakan media sosial sehingga mereka mampu memanfaatkan teknologi untuk
mendukung kesejahteraan keluarga dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin
terhubung secara digital.

Kata kunci: Literasi digital, PKK, teknologi, informasi

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan banyak kemudahan dalam
kehidupan sehari-hari, aksesnya pun mudah dijangkau bagi semua kalangan baik yang hidup di
kota maupun di desa. Berdasarkan hasil pendataan suvei Susenas tahun 2022, sejumlah 66,48
persen penduduk Indonesia telah mengakses internet dengan rentang usia pengguna bervariatif

[1].

Internet dan akses teknologi informasi memiliki banyak manfaat untuk berbagai sektor,
mulai dari sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan hingga politik dan budaya [2]. Salah satunya
bagi orang tua, dapat digunakan sebagai sumber pendukung pengajaran dan pembelajaran
diluar kelas dan melakukan pengawasan saat berlangsung [3]. Namun demikian, hal tersebut
tidak dibarengi dengan pemahanan akan bahaya yang ada, sehingga kasus penipuan pinjaman
online atau lebih sering dikenal dengan istilah pinjol, anak-anak berperilaku tidak sewajarnya
karena mengikuti tren yang dilihat melalui media sosial, pemalsuan data banyak terjadi di
lingkungan sekitar [4]. Salah satu dampak negatif pengguaan teknologi informasi terhadap
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anak-anak usia remaja adalah cyberbullying yang dapat menimpa remaja [5]. Contoh lain
dampak di sektor budaya, seiring perkembangan teknologi terjadi pula pergeseran kebudayaan
masyarakat. Di satu sisi media teknologi informasi dapat menjadi alat promosi yang efektif
dalam mengenalkan kebuyaan lintas negara, di sisi lain mudah akses kebudayaan luar pun dapat
menggeser posisi kebudayaan asli [6].

Kelompok PKK di Desa Cimohong sebagai salah satu kelompok masyarakat yang
memiliki peranan penting dalam pemberdayaan dan kesejahteraan keluarganya. Namun, dalam
kaitannya dengan teknologi informasi yang berkembang banyak di antaranya belum memiliki
kesadaran tinggi terhadap bahaya dan dampak negatif yang ditimbulkan seperti penipuan
melalui pinjaman online hingga penyalahgunaan foto maupun video yang diunggah di media
sosial.

Berdasarakan uraian ringkasan dan permasalah pada mitra, solusi yang dapat dilakuakan
dalam rangka memberikan edukasi dan pemahaman terhadap bahaya penyelahgunaan data
privasi di era digital khususnya ditengah perkembangan Artificial Intelligence saat ini adalah
dilakukannya sosialisasi guna mengedukasi masyarakat dengan sasaran khusus kelompok
PKK.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cimohong dilakukan dengan cara
sosialisasi yang dihadiri anggota PKK serta peranggkat desa. Sosialisasi merupakan proses
pembelajaran sosial yang dimulai sejak lahir dan berlanjut sepanjang kehidupan individu, di
mana seseorang mempelajari aturan-aturan, norma, nilai-nilai, dan perilaku yang dianggap
pantas oleh masyarakat [7]. Sosialisasi juga dapat dikatakan upaya untuk mengidentikan
individu dengan pelaku sosialisasi yang dalam hal ini ada manusia [8]. Berdasarkan beberapa
penelitian, kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan literasi digital bagi berbagai kalangan
dan bidang baik ekonomi, pendidikan maupun sosial [9][10][11]. Adapun kegiatan sosialisasi
dilaksanakan pada:

Hari, tanggal : Selasa, 23 Juli 2024
Waktu :
e Sesi 1 (Pengenalan dan Manfaat Teknologi Informasi di Era Digital)
09.30-11.00 WIB
e Sesi 2 (Bahaya Keamanan Data Privasi di Era Artificial Intelligence)
13.00 — 14.30 WIB
Tempat : Balaidesa Desa Cimohong, Kec. Bulakamba, Kab. Brebes

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan utama yaitu, pra kegiatan,
kegiatan dan evaluasi kegiatan seperti digambarkan diagram berikut.

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Gambar 1. Menunjukan tahapan kegiatan yang terdiri dari pra kegiatan di mana
dilakukan survei di lokasi Desa Cimohong dan wawancara dengan warga sekitar serta
kelompok PKK. Tahap kedua merupakan pelaksanaan kegiatan yan dihadiri 29 peserta anggota
PKK, adapun materi disampaikan dalam dua sesi yaitu sesi satu “Pengenalan dan Manfaat
Teknologi Informasi di Era Digital”, sesi kedua sosialisasi dengan judul “Bahaya Keamanan
Data Privasi di Era Artificial Intelligence”. Tahap terakhir adalah evalusi yang dilakukan
melalui kuis sederhana dengan menampilkan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
peserta sosialisasi secara langsung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan sesi tanya jawab sederhana terkait sejauh mana
peserta telah memanfaatkan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami pemanfaatan teknologi [12].
Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi literasi digital yang dibagi dalam dua sesi.
Beberapa topik yang disampaikan dalam sosialisasi ini meliputi:

a. Pentingnya Literasi Digital: Peserta diberikan pemahaman mengenai definisi literasi
digital dan perannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam menghadapi
tantangan informasi yang semakin cepat dan kompleks.

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi: Peserta diperkenalkan kepada aplikasi dan
platform digital yang dapat membantu meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan,
pendidikan, dan bisnis.

¢. Keamanan Digital: Materi ini membahas cara menjaga keamanan data pribadi di
internet, menghindari penipuan online, dan menjaga etika dalam menggunakan
media sosial.

Tantangan Era Digital: Diskusi mengenai dampak negatif teknologi, seperti penyebaran
hoaks, cyberbullying, serta kecanduan digital, disertai dengan solusi praktis.
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan

Setelah memberikan materi pada sesi 1 dan sesi 2, peserta akan diberikan serangkaian
pertanyaan yang bertujuan menguji pengetahuan peserta setealah mengikuti kegiatan. Hal ini
dilakukan sebagai rangkain evaluasi kegiatan setelah di awal sebelum sesi dimulai peserta
diberikan pertanyaan-pertanyaan seputar pengetahuannya. [13] Adapun teknis tanya jawab
sebelum dan sesudah pemaparan materi dilakukan secara verbal ketika satu per satu pertanyaan
ditampilkan di depan layar. Setiap peserta wajib menjawab setiap pertanyaan secara langsung
begitu mendapat pertanyaan.

Tabel 1. Daftar pertanyaan sebelum sesi sosialisasi dimulai

No Pertanyaan
1. | Apaitu smartphone?
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Apa yang dimaksud dengan "teknologi informasi"'?
Bagaimana cara kita mengakses Internet?

Apa itu Internet?

Apa itu email?

Apa itu media sosial?

Aktivitas apa yang biasanya dilakukan di media sosial?
Apa itu wi-fi?

Apa itu Google?

Apa itu web browser?

©|0 No 01~ Wi

-
©

Tabel 3.1 menampilkan daftar pertanyaan yang diberikan kepada peserta sebelum sesi
pemaparan terkait topik sosialisasi dilakukan, hasilnya setiap peserta rata-rata dapat menjawab
5 pertanyaan dengan benar. Hal tersebut menujukan bahwa pemahaman masyarakat masih
kurang terhadap aktivitas dan komponen aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari
menggunakan teknologi informasi.

Tabel 3. 1 Daftar pertanyaan setelah sesi sosilaisasi dimulai

No Pertanyaan

1. | Apakegunaan email?

2. Berikan contoh ecommerce!

3. | Apaitu internet?

4. | Selain Whatsapp, sebutkan aplikasi berkirim pesan lainnya!l

5. Bagiamana memasarkan produk menggunakan internet?

6. Bagaimana cara media sosial memasarkan produk?

7. | Apakah password dan username Kita boleh diketahui orang lain?

8. | Apayang dilakukan jika menerima pesan mencurigakan dari orang yang tidak
dikenal?

9. | Apayang dilakukan jika menerima telepon penipuan yang menyamar menjadi
anggota keluarga kita?

10. | Apayang perlu kita lakukan untuk melindungi data kita?

Tabel 3.1 menampilkan daftar pertanyaan yang diberikan kepada peserta setelah sesi
pemaparan terkain topik sosialisasi dilakukan, hasilnya setiap peserta rata-rata dapat menjawab
8 pertanyaan dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti sosialisasi
literasi digital peserta dapat lebih memahami materi yang disampaikan terkait utamanya peserta
paham akan pentingnya literasi digital seperti menjaga kerahasiaan akun media social, tidak
mudah percaya dengan nomor asing yang menghubungi dan memanfaatkan media social
sebagai sarana pemasaran produk.

Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksaan kegiatan ini yaitu keterbatasan
pengetahuan teknologi di kalangan peserta dan rendahnya partisipasi karena waktu yang
bentrok dengan kegiatan rumah tangga. Ke depan, tantangan yang mungkin muncul adalah
kesulitan dalam mempertahankan minat dan konsistensi peserta untuk mempraktikkan literasi
digital secara berkelanjutan. Solusinya adalah dengan memberikan pendampingan intensif
secara bertahap, mengembangkan materi yang sesuai kebutuhan sehari-hari PKK, serta
menyediakan sesi diskusi atau tutorial praktis yang dapat diakses kembali secara mandiri

4. KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi "Literasi Digital dan Teknologi Informasi di Era Digital" berjalan

dengan baik dan mencapai tujuan utama yaitu meningkatnya literasi digital masyarakat.
Meskipun tidak signifikan namun hal tersebut dapat menjadi tolok ukur keberhasilan kegiatan.
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Berdasarkan hasil evalusi yang dilakukan melalui proses tanya jawab, sebanyak 85% peserta
menjawab dengan benar atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam setiap sesi. Meskipun
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi
digital masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal keamanan digital dan pemanfaatan
teknologi untuk produktivitas.

Peran aktif institusi pendidikan sangat diperlukan untuk terus memberikan edukasi dan
pelatihan bagi masyarakat terkait literasi digital. Ke depannya, program-program serupa perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk menjawab tantangan yang semakin kompleks di era
digital. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat menjadi lebih sadar akan
pentingnya literasi digital dan memanfaatkan teknologi informasi secara lebih cerdas, aman,
dan produktif.

5. SARAN

Adapun saran yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pelatihan penggunaan teknologi informasi yang tepat guna sehingga
dapat meningkatkan produktivitas masyarakat seperti penggunaan aplikasi ecommerce dan
pengelolaan media sosial yang terdaftar dan memiliki produk dalam pemasaran maupun
personal branding.
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